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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

 

6.1.1  Intensitas nyeri disminorhea pada remaja putri  kelas XI sebelum  
  diberikan teknik relaksasi pada senam yoga di SMK Islam Batu 
 
  Berdasarkan hasil penelitian dari 15 responden menunjukan bahwa 

intensitas nyeri disminorhea yang dirasakan oleh remaja putri sebelum diberikan 

teknik relaksasi pada senam yoga hampir setengahnya 4 responden (26.7%) 

dengan intensitas nyeri berat dan 11 responden (73.3%) dengan intensitas nyeri 

sedang. 

 

6.1.2  Intensitas nyeri disminorhea pada remaja putri kelas XI sesudah     
  diberikan teknik relaksasi pada senam yoga di SMK Islam Batu 
 

  Berdasarkan hasil penelitian dari 15 responden sesudah pemberian 

teknik relaksasi pada senam yoga didapatkan sebagian kecil 1 responden (6.7%) 

mengalami nyeri berat, hampir setengahnya 4 responden (26.7%) mengalami 

nyeri sedang dan sebagian besar 10 responden (66.7%) mengalami disminorhea 

dengan intensitas nyeri  ringan 

 

6.1.3 Pengaruh teknik relaksasi pada senam yoga terhadap intensitas 
 nyeri disminorhea primer pada remaja putri kelas XI di SMK Islam 
 Batu 
 
 Dapat dijelaskan bahwa hasil uji analisa data menggunakan Wilcoxon 

Signed Ranks Test dengan komputerisasi SPSS versi 22 menunjukkan hasil ρ 
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value 0,000  H1 diterima yakni ada pengaruh teknik relaksasi pada senam yoga 

terhadap intensitas nyeri disminorhea primer pada remaja putri kelas XI di SMK 

Islam Batu. 

  

6.2 Saran  

6.2.1   Bagi peneliti selanjutnya 

 Diharapkan dapat melakukan penelitian-penelitian baru tentang terapi 

nonfarmakologi yaitu teknik relaksasi lainnya yang dapat mengurangi intensitas 

nyeri disminorhea pada remaja putri. 

6.2.2 Bagi institusi pendidikan 

  Diharapkan dapat memberikan peluang mahasiswa terutama mahasiswa 

kebidanan dalam meningkatkan wawasan untuk menambah informasi tentang 

pengaruh teknik relaksasi pada senam yoga terhadap pengurangan intensitas 

nyeri disminorhea primer pada remaja putri. 

6.2.3  Bagi tempat penelitian 

   Diharapkan Sebagai sumber informasi bagi lahan dalam rangka 

mengembangkan terapi nonfarmakologi untuk penatalaksanaan nyeri 

disminorhea primer pada remaja putri. 

6.2.4   Bagi responden 

   Diharapkan remaja putri dapat melakukan teknik relaksasi pada senam 

yoga untuk mengurangi intensitas nyeri disminorhea primer dengan baik dan 

efektif agar dapat mengurangi nyeri yang dirasakan. 
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